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ABSTRACT 

Taxpayer compliance is a conscious and obedient effort to the tax payment regulations..that 

are..required to be..implemented. With increasing taxpayer compliance, state revenues from the tax 

sector will improve so that the country will further develop. The purpose of this study is to determine 

the effect of tax knowledge, the application of e-filing and tax sanctions on tax compliance. The 

population in this study are individual taxpayers registered in KPP Pratama Karanganyar. This study 

uses a random sampling method and is assisted by the solvin resep to obatain a sample of 100 taxpayer. 

The informasi analysis techniques used in this study is multiple linier regression. The results showed 

that tax knowledge has an effect on taxpayer compliance, while the application of e-filing and taxation 

sanctions cannot affect taxpayer compliance. 
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PENDAHULUAN 

Pajakrmerupakanrsumberrpendapa

tanrnegararterbesarryangrbersumberrdarir

pungutanrrutinrdanr harus, pajakrdibayar 

olehrmasyarakatruntukrkepentinganrpeme

rintahrdanrmasyarakatrumum. Menteri 

keuangan Sri Mulyani melaporkan 

hinggarNovemberr2019rpendapatanrpajak 

baru mencapairrsebesar Rp 1.312 triliun 

atau 73% dari sasaran. Penerimaan pajak di 

Indonesia saat ini lebih rendah dari tahun 

sebelumnya, sementara iturpajak 

diperhitungkan sebagai rtulang rpunggung 

sumberrpembiayaanr nasionalr dalamr 

mensukseskan bermacam program 

pembangunanrnasionalruntukrrmeningkatk

an perkembangan ekonomi serta 

kesejahteraan negara. 

Dalamrpenelitian ini terdapat 

beberapa perihal yang dapat meningkatkan 

kepatuhan wajibWpajak, salah satunya 

adalah pengetahuan perpajakan. Di 

Indonesia, pengetahuanWwajib pajak 

sangat minim. Padahal di Kantor Pelayanan 

Pajak (KPP) telah disediakan buku 

petunjuk serta tempat pelayanan terpadu 

yang senantiasa tersedia setiap saat untuk 

melayani wajibWpajak dengan seluruh 

kepentingan serta permasalahannya. 

Dengan begitu diperlukan metoderruntuk 

meningkatkan pemahaman dan kepatuhan 

wajibWpajak dengan meningkatkan 

pemahamanWwajib pajak itu sendiri, 

sehingga mereka mengerti bagaimana 
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kedudukan penting pajak untuk 

pembangunan negara. Dengan adanya 

pemahaman wajib pajak terhadap peraturan 

perundang-undangan,  sehingga kepatuhan 

wajib pajak dapat ditingkatkan sehingga 

pajak dapat menggapai sasaran. 

SesuairdenganrTheoryrofrPlanned 

Behavior (TPB), rwajibWrpajakrakan 

mematuhirrperpajakanrrjikarmemilikirmo

tivasirrdarirrdiri rwajibWpajak sendiri. 

Motivasivini dapatr tumbuhrdariWwajib 

pajak, rkarenartingkatrpengetahuan yang 

dimilikiWolehWwajib pajak. rDimana 

pengetahuanWperpajakan rmerupakan 

seberapa jauh ilmu yang rdimiliki oleh 

wajibWpajak mengenairrhak serta 

kewajibanWperpajakan.WDenganrmengeta

hui  hak sertar kewajibanWperpajakan 

maka wajibwpajak WakanWtermotivasi 

untukRpatuhWterhadapWperaturanWperp

ajakan (Ermawati, 2018). 

Rahayurr (2017)rrrrmenyatakan 

bahwa pengetahuan pajak merupakan 

kemampuan yang dimiliki wajib pajak 

tentang hak serta kewajiban sebagaiWwajib 

pajakWsehingga wajibWpajak  sanggup 

menghindari sanksiWperpajakan. Wajib 

pajakWyang memiliki pengetahuan dan 

pemahamanWtentang manfaat pajak akan 

sadar untukrrmembayarrrpajak tepat waktu. 

Pengetahuan tentangRmetode dan undang-

undang perpajakan akan 

meningkatkanWkepatuhanWwajib pajak 

denganWmembayar pajak dengan ikhlas 

jikaWwajibRpajak memiliki pengetahuan 

tentang perpajakanWyangrcukup. 

Terobosan terbaruWpelaporan SPT 

yangWdiciptakan oleh Direktorat Jenderal 

Pajak dapat memudahkan wajib pajak 

dalam melaksanakan kewajibannya. 

AdanyaWe-filing secara garis besar sangat 

menguntungkanWwajibWpajakW antara 

lain memudahkan dalam melaporkan SPT 

dengan biaya cenderung rrlebih murah 

dibandingkan melakukan dengan manual 

dan denganrproses yang lebih cepat karena 

wajibRpajakRmerekam  sendiri surat 

pemberitahuannya sehinggaRbisa rlebihr 

akurat, efektif danRefisien.  

MenurutrViraqh (2014) sistem e-

filingr merupakanR suatur sistem 

penyetoran ataur penyampaianr suratr 

pemberitahuan baikRSPTrMasaRmaupun 

SPT Tahunan secara elektronik dengan jasa 

penyedia aplikasi yangrtelah bekerja 

samaWdengan Direktorat Jenderal Pajak 

(DJP) melalui prosesWyangWterintegrasi 

dan real time.  

SusmitaW&WSupadmi (2016) 

menyatakan bahwa sanksi perpajakan 

dilakukan secara tegas agar wajib pajak 

tersebut untuk patuh memenuhi kewajiban 

perpajakannya. Meningkatnya kepatuhan 
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wajib pajak dikarenakan mereka paham 

akan hukum perpajakan dan tidak mau 

apabila melanggar akan mendapat denda 

yang tentunya akan merugikan mereka. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif yang menekankan 

pada pengujianWteori menggunakan 

variabelWpenelitian dengan angka dan 

melakukanWanalisisWdata dengan 

prosedurWstatistik (Sugiyono, 2012). 

 

Waktu dan Tempat Penelitian 

PengumpulanWdata dalam 

penelitian ini dilakukan di KPP 

PratamaWKaranganyarryang dimulai  

tanggal 17 Februari sampai 25 Februari 

2020. 

Data, Instrumen dan teknik 

PengumpulanrData 

Data yangWdigunakan yaitu data 

kuantitatif. Populasi dalam penelitian 

iniWadalah seluruhWwajib pajakWyang 

terdaftar di KPP Pratama Karanganyar. 

Pengambilan sampelWdalamWpenelitian 

ini menggunakan penyebaran kuesioner 

berupaWangket pertanyaan dengan metode 

random sampling danWbantuan rumus 

solvin sehingga diWdapat data sebanyak 

100 responden. 

 

Variabel Dependen (Y) 

Kepatuhan wajib pajak menjadi 

variabel dependen.. Variabel ini 

mengadopsi indikator yang dikemukakan 

oleh Pohan (2016) sebagai berikut : 

Kewajiban dalamWmendaftarkan  diri 

sebagaiWwajib pajak, kepatuhan 

penyampaian surat pemberitahuan (SPT). 

KepatuhanWpelaporan yang benar (atas 

perhitungan dan pembayaran pajak 

terutang). Kepatuhan dalamWpembayaran 

(tunggakan pajak akhir tahun). 

Variabel Independen (X) 

 Pengetahuan perpajakan menjadi 

variabelWindependen pertama dalam 

penelitian ini. Variabel iniWmengadopsi 

indikator yangWdikemukakan oleh 

Nurmantu (2010) sebagai berikut : 1. Wajib 

pajak harus mengetahui perundang-

undangan perpajakan, Maka dari itu wajib 

pajak tidak dapat menganggap pembayaran 

pajak adalah hal tidak berhukum. 2. Wajib  

pajak  harus memahami  hak  dan  

kewajiban mereka sebagai wajib pajak, 

maka mereka akan melakukan kewajiban 

untuk membayar pajak dengan sendirinya. 

3. Wajib pajak harus mempunyai Nomor 

Pokok Wajib Pajak (NPWP) sebagai sarana 

administrasi perpajakan.  4. Setiap  wajib  

pajak  harus  mengetahui  tentang cara  

menghitung  pajak terutang serta wajib 

melaporkan perhitungan pajak terhutang 

melalui Surat Pemberitahuan (SPT). 
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PenerapanRe-filing Rindependen 

kedua dalamRpenelitianRini. RVariabel ini 

mengadopsi indikator yang dikemukakan 

olehRRahayu P (2016) sebagai berikut :  

1) Kemudahan dalam mengoperasikan 

aplikasi e-filing. 

2) KemudahanRdalamRmelaporkan SPT 

TahunanRmenggunakanRaplikasi e-

filing. 

3) KetepatanRdanRkecepatanRdalamRme

laporkan SPT TahunanWmenggunakan 

aplikasi e-filingRsehingga lebih efektif. 

4) EfisiensiWbiaya, waktu danRtenaga 

dalam melaporkanRSPT Tahunan 

dengan menggunakanWaplikasi e-filing 

sehingga lebihRekonomisRdan praktis. 

 SanksiRperpajakan menjadi variabel 

independen ketiga dalam penelitianRini. 

Variabel iniRmengadopsi indikator 

yangWdikemukakan oleh Jannah (2017) 

sebagai berikut : Sanksi jelas, sanksi  

memberikan efek yang jera sehingga wajib 

pajak yang melanggar tidak akan  

mengulanginya kembali perbuatannya.

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Tabel 1. Statistik Deskriptif 

 Sumber : Data diolah, 2020. 

Berdasarkan tabel 1 diatas dapat 

dilihat bahwa pada variabel pengetahuan 

perpajakan jawaban minimum responden 

sebesar 11 dan maksimum sebesar 16, 

dengan rata-rata total jawaban 13,93. 

Variabel penerapan e-filing jawaban 

minimum responden sebesar 6 dan 

maksimum sebesar 16, dengan rata-rata 

total jawaban 13,38. Variabel sanksi 

perpajakan jawaban minimum responden 

sebesar 3 dan maksimum sebesar 12, 

dengan rata-rata total jawaban 9,70 dan 

pada variabel kepatuhan wajib pajak 

jawaban minimum responden sebesar 10 

dan maksimum sebesar 16, dengan rata-rata 

total jawaban sebesar 13,67. 

Uji Validitas 

Berdasarkan uji Validitas hasil 

menunjukkan bahwa semua pernyataan 

dalam penelitian ini bernilai rhitung lebih 

besar dari nilai rtabel yang memiliki nilai 

0,195. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

kuesioner (angket) penelitian ini valid.  
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Uji Reliabilitas 

Berdasarkan uji reliabilitas hasil 

menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s 

alpha dari semua variabel penelitian 

bernilai > 0,60 maka dapat disimpulkan 

bahwa variabel penelitian ini dikatakan 

reliabel. 

Uji Normalitas 

Dalam penelitian ini uji normalitas 

menggunakan uji One Kolmohorov-

Smirnov. Normal tidaknya penelitian ini 

dapat dilihat dari besarnya nilai signifikan 

atau probabilitas. Dari tabel 2 dibawah ini 

dapat dilihat besarnya niali Uji 

Kolmogorov-Smirnov adalah 0,054 dengan 

signifikansi sebesar 0,200 yang nilainya 

lebih besar dari nilai α = 0,05 hal ini berarti 

Ho diterima atau semua variabel independen 

dan dependen berdistribusi normal. 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

 Unstandardized  

 Residual 

Kolmogorov-Smirnov Z 0,054 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200 

Keterangan Normal 

 

Sumber : Data diolah, 2020. 

Uji Multikolinieritas 

 Hasil uji multikolinieritas 

menunjukkan bahwa ketiga variabel 

independen memiliki nilai VIF < 10 dan 

nilai Tolerance > 10 dan nilai Tolerance > 

0,10 sehingga dapat diambil kesimpulan 

bahwa model tidak terjadi 

multikolinieritas. 

Uji Heteroskedastisitas 

 Dalam penelitian ini uji 

heteroskedastisitas dengan menggunakan 

uji Spearman Rho. Berdasarkan tabel 4 

dibawah ini dapat dilihat bahwa semua 

variabel independen memiliki nilai 

signifikansi lebih besar dari standar 0,05 

sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa 

model tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Uji Regresi Linier Berganda 

Berdasarkan hasil uji regresi linier 

berganda dapat disimpulkan bahwa model 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  

Kepatuhan = 6,975 + 0,333X1 + 0,104X2 

+ 0,069X3 + e 

Penjelasan mengenai analisis pengaruh 

dari masing-masing variabel independen 

yang digunakan dalam penelitian ini 

dijelaskan sebagai berikut. 

a. Nilai Konstanta sebesar 6,975 

menunjukkan bahwa jika variabel 

pengetahuan perpajakan, penerapan e-

filing dan sanksi perpajakan 

diasumsikan konstan atau sama dengan 

nol maka besarnya kepatuhan wajib 

pajak sebesar 6,975. 

b. Nilai koefisiensi regresi variabel X1 

sebesar 0,333 artinya jika X1 naik satu 

satuan maka Y akan mengalami 

kenaikan sebesar 0,333 dengan asumsi 

variabel lainnya bernilai tetap. 
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c. Nilai koefisiensi regresi variabel X2 

sebesar 0,104 artinya jika X2 naik satu 

satuan maka Y akan mengalami 

kenaikan sebesar 0,104 dengan asumsi 

variabel lainnya bernilai tetap. 

Nilai koefisiensi regresi variabel X3 

sebesar 0,069 artinya jika X3 naik satu 

satuan maka Y akan mengalami kenaikan 

sebesar 0,069 dengan asumsi variabel 

lainnya bernilai tetap.

Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Variabel Koefisien Regresi Signifikansi 

Konstanta   6,975  0,000 

Pengetahuan perpajakan (X1) 0,333 0,009 

Penerapan e-filing (X2) 0,104 0,225 

Sanksi perpajakan (X3) 0,069 0,566 

Sumber : Data diolah, 2020. 

Uji Hipotesis 

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis (Uji t) 

Variabel thitung ttabel Prob Stdr Ket 

Pengetahuan perpajakan (X1) 2,650 >1,984 0,009 <0,05 Diterima 

Penerapan e-filing (X2) 1,220 >1,984 0,225 <0,05 Ditolak 

Sanksi perpajakan (X3) 0,576 >1,984 0,566 <0,05 Ditolak 

Sumber : Data diolah, 2020.

Berdasarkan tabel 6 diatas dapat 

dijelaskan nilai t hitung untuk variabel 

pengetahuan perpajakan (X1) sebesar 2,650 

> t tabel (1,984) dan nilai signifikansi 

sebesar 0,009 < standar sebesar 0,05. 

Sehingga H1 dinyatakan diterima atau 

dengan kata lain pengetahuan perpajakan 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak. Nilai t hitung untuk variabel 

penerapan e-filing (X2) sebesar 1,220 < t 

tabel (1,984) dan nilai signifikansi sebesar 

0,225 > standar sebesar 0,05. Sehingga H2 

dinyatakan ditolak atau dengan kata lain 

penerapan e-filing tidak berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak. Nilai t 

hitung untuk variabel sanksi perpajakan 

(X3) sebesar 0,576 < t tabel (1,984) dan 

nilai signifikansi sebesar 0,566 > standar 

sebesar 0,05. Sehingga H3 dinyatakan 

ditolak atau dengan kata lain sanksi 

perpajakan tidak berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak.
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Uji Koefisiensi.Determinasi (Adjusted R2) 

Tabel.5. .Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Adjusted R-squared  Keterangan 

0,108   Berpengaruh..10,8%. 

Sumber : Data diolah,2020. 

Berdasarkan tabel 7 diatas dapat 

dijelaskan bahwa proporsi variabel 

pengetahuan perpajakan,..penerapan e-

filing dan sanksi perpajakan terhadap 

kepatuhan wajib pajak menyumbang 

sebesar 10,8% sementara sisanya (100%-

10,8%=80,2%) dipengaruhi oleh variabel 

lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  

PEMBAHASAN 

Hasil uji hipotesis menjelaskan 

bahwa pengetahuan perpajakan 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak, sehingga H1  dinyatakan diterima. 

Hal ini dapat dijelaskan bahwa semakin 

banyak ilmu tentang perpajakan yang 

dimilik oleh wajib pajak maka kepatuhan 

dalam membayar pajak akan ikut 

meningkat. Hasil uji hipotesis kedua 

menjelaskan bahwa penerapan e-filing 

tidak berpengaruh terhadap kepatuhan 

wajib pajak, sehingga H2 dinyatakan tidak 

berpengaruh. Hal ini dapat dijelaskan 

bahwa penerapan e-filing tidak dapat 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak 

dalam membayar pajak. Reformasi baru 

yang dilakukan Direktorat Jenderal Pajak 

(DJP) di bidang modernisasi administrasi 

dengan penyampaian SPT Tahunan Orang 

Pribadi melalui e-filing tidak dapat 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak 

dalam membayar pajak. Hal tersebut 

dikarenakan penerapan e-filing hanya dapat 

memberikan kemudahan para wajib pajak 

yang tahun lalu melakukan penyampaian 

SPT secara manual berubah menjadi secara 

elektronik. Hasil uji hipotesis ketiga 

menjelaskan bahwa sanksi perpajakan tidak 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak, sehingga H3 dinyatakan ditolak. Hal 

ini dapat dijelaskan bahwa sanksi 

perpajakan yang diterapkan dianggap 

hanya sebagai ligalitas dalam peraturan 

yang menjadi teguran kepada wajib pajak 

yang melakukan tindakan atas pelanggaran 

dan tidak secara langsung dilakukan tegas 

oleh aparat pemerintah. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

 Penelitian..ini memiliki tujuan 

mengetahui sejauh mana pengetahuan 

perpajakan, penerapan e-filing dan sanksi 

perpajakan dapat mempengaruhi 

kepatuhan wajib pajak. Dalam penelitian 

ini menggunakan sampel 100 responden  di 

KPP Pratama Karanganyar. 

 Berdasarkan hasil uji hipotesis 1 

menyatakan pengetahuan perpajakan (X1) 
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memiliki pengaruh terhadap kepatuhan 

wajib pajak (Y) berhasil dibuktikan. 

Hipotesis 2 menyatakan penerapan e-filing 

(X2) memiliki pengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak (Y) tidak berhasil 

dibuktikan. Hipotesis 3 menyatakan sanksi 

perpajakan (X3) memiliki pengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak (Y) tidak 

berhasil dibuktikan. Sedangkan pengujian 

regresi linier menyumbang nilai sebesar 

10,8% sedangkan sisanya (100% -10,8% = 

80,2%) dijelaskan variabel lain yang belum 

dipergunakan dalam penelitian ini.  

 

Saran 

1. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

mengembangkan variabel independen 

yang akan diteliti berkaitan dengan 

kepatuhan wajib pajak agar nilai 

Adjusted R-square lebih tinggi 

dibandingan dengan penelitian ini.  

2. Hasil ini dapat diuji ulang dengan 

memperluas sektor pengamatan. 
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